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Abstrak

Keluhan non-auditory sering dianggap sepele, padahal dapat berdampak serius terhadap kesejahteraan
pekerja. Observasi awal pada 10 pekerja mesin drilling dan grouting menunjukkan mayoritas mengalami
gangguan akibat kebisingan, seperti kesulitan berkomunikasi, ketidaknyamanan, dan kelelahan. Penelitian ini
bertujuan mengetahui hubungan antara karakteristik pekerja dan intensitas kebisingan dengan keluhan non-
auditory pada pekerja konstruksi di proyek Hutama-Basuki-Lestari, KSO. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Observasional Analitik dengan rancangan penelitian cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini menggunakan teknik total sampling dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu
sejumlah 43 pekerja konstruksi mesin drilling dan grouting di Hutama-Basuki-Lestari, KSO. Metode analisis data
yang digunakan adalah uji chi square dengan nilai (a = < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara usia dengan (p-value = 0,016) dan tingkat kebisingan dengan (p-value = 0,029),
sedangkan masa kerja tidak berhubungan secara signifikan dengan (p-value = 0,151) dengan keluhan non-
auditory effect pada pekerja konstruksi mesin drilling dan grouting di Hutama-Basuki-Lestari, KSO. Hutama—
Basuki—Lestari, KSO disarankan melakukan pengendalian kebisingan, seperti pemasangan peredam suara, serta
mempertimbangkan usia pekerja. Selain itu, perusahaan perlu rutin menyediakan alat pelindung diri (APD) seperti
earplug atau earmuff dan melakukan pemeriksaan kesehatan berkala
Kata kunci: Intensitas Kebisingan, Karakteristik Pekerja, Keluhan Non-Auditory Effect

Abstract

Non-auditory complaints are often underestimated, despite their potential to significantly affect workers'
well-being. Preliminary observations of 10 drilling and grouting machine operators indicated that the majority
experienced noise-related disturbances, such as communication difficulties, discomfort, and fatigue. This study
aims to investigate the relationship between worker characteristics and noise intensity with non-auditory
complaints among construction workers at the Hutama-Basuki-Lestari joint operation (KSO) project. An
analytical observational study with a cross-sectional design was employed. The study utilized a total sampling
technique, with the sample comprising all 43 drilling and grouting machine construction workers at Hutama-
Basuki-Lestari, KSO. Data were analyzed using the Chi-square test with a significance level of o < 0.05. The
results revealed a significant association between age (p-value = 0.016) and noise intensity (p-value = 0.029)
with non-auditory complaints, whereas length of employment was not significantly associated (p-value = 0.151).
1t is recommended that Hutama-Basuki-Lestari, KSO implement noise control measures, such as the installation
of soundproofing equipment, and consider workers’ age in job placement decisions. Furthermore, the regular
provision of personal protective equipment (e.g., earplugs or earmuffs) and periodic health examinations are
necessary to monitor and mitigate the impacts of occupational noise exposure.
Keywords: Noise Intensity, Worker Characteristics, and Non-Auditory Effect Complaints
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1. PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
merupakan aspek fundamental dalam upaya
perlindungan tenaga kerja dari berbagai risiko
kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
Penerapan K3 yang efektif sangat penting
terutama di sektor konstruksi, yang dikenal
sebagai salah satu sektor dengan tingkat risiko
kerja paling tinggi. Aktivitas konstruksi yang
melibatkan penggunaan alat berat dan mesin
bertekanan tinggi, seperti mesin drilling dan
grouting, menimbulkan berbagai potensi
bahaya fisik, termasuk kebisingan yang
berlebihan (1).

Kebisingan di tempat kerja merupakan
salah satu sumber bahaya yang sering kali
diabaikan. Padahal, paparan kebisingan yang
melebihi ambang batas dapat menyebabkan
berbagai gangguan kesehatan, tidak hanya
berupa gangguan pendengaran (auditory effect)
tetapi juga gangguan non-auditory. Gangguan
non-auditory mencakup gangguan fisiologis
(seperti kelelahan fisik, peningkatan tekanan
darah), gangguan psikologis (seperti stres,
kecemasan, dan gangguan tidur), serta
gangguan komunikasi yang dapat menurunkan
efektivitas kerja dan meningkatkan risiko
kecelakaan (2).

Berdasarkan laporan World Health
Organization (WHO), pada tahun 2019 tercatat
sebanyak 446 juta pekerja di seluruh dunia
mengalami gangguan pendengaran akibat
kebisingan di tempat kerja. Jumlah ini
diproyeksikan meningkat menjadi 630 juta
pada tahun 2030 dan 2,5 miliar pada tahun 2050
jika tidak ditangani secara serius. Di Indonesia
Kesehatan

sendiri, data  Kementerian

menunjukkan bahwa sekitar 43,8% dari
populasi mengalami gangguan pendengaran
akibat bising, menjadikannya sebagai salah satu
masalah kesehatan kerja paling signifikan di
kawasan Asia Tenggara (3).

Data dari  BPJS  Ketenagakerjaan
menunjukkan adanya peningkatan jumlah
kecelakaan kerja setiap tahun di sektor
konstruksi. Di Provinsi Gorontalo, kasus
kecelakaan kerja meningkat dari 64 kasus pada
tahun 2018 menjadi 99 kasus pada tahun 2020.
Sebagian besar kasus ini berkaitan dengan
faktor lingkungan kerja, termasuk paparan
kebisingan yang tidak terkendali. Tingginya
intensitas kebisingan di lokasi konstruksi, yang
seringkali melebihi Nilai Ambang Batas (NAB)
85 dBA sesuai dengan Permenaker No. 5 Tahun
2018, menjadi pemicu utama terjadinya
gangguan kesehatan kerja (4).

Paparan kebisingan yang tinggi tidak hanya
berdampak pada fungsi pendengaran, tetapi
juga berkaitan erat dengan karakteristik
individu pekerja. Usia pekerja, lama masa
kerja, dan durasi paparan harian berpengaruh
terhadap tingkat kerentanan terhadap gangguan
non-auditory. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pekerja berusia di atas 30
tahun dan memiliki masa kerja lebih dari 3
tahun cenderung lebih rentan mengalami
gangguan ini. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor usia, meskipun tidak selalu signifikan
dalam setiap situasi, dapat berkontribusi
meningkatkan risiko keluhan non-auditory
seperti stres dan kelelahan (5). Dapat diartikan

bahwa akumulasi stres fisik dan psikologis

akibat paparan kebisingan dalam jangka
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panjang bisa berdampak pada kestabilan
fisiologis dan mental pekerja.

Pekerjaan drilling dan grouting dalam
proyek pembangunan infrastruktur seperti
bendungan, melibatkan penggunaan mesin
yang menimbulkan kebisingan tinggi secara
terus menerus. Hasil observasi awal yang
dilakukan pada  proyek  pembangunan
Bendungan Bulango Ulu Paket I oleh PT.
Hutama-Basuki-Lestari, KSO, menunjukkan
bahwa dari 10 pekerja bagian mesin drilling dan
grouting, sebagian besar mengalami keluhan
non-auditory seperti kesulitan berkomunikasi,
rasa tidak nyaman saat bekerja, dan kelelahan
fisik. Pengukuran intensitas kebisingan pada
titik kerja menunjukkan angka sebesar 92 dBA,
yang melebihi NAB, dan hal ini memperkuat
dugaan adanya hubungan antara paparan
kebisingan dengan keluhan non-auditory effect
(6).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Tirtaningrum, dkk (2022) dan Dermawanti &
Handayani (2021) juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara usia,
masa kerja, dan tingkat kebisingan dengan
gangguan non-auditory pada pekerja industri.
Faktor pengetahuan dan kepatuhan terhadap
penggunaan alat pelindung diri (APD) oleh

pekerja (7). Melihat besarnya dampak
kebisingan terhadap kesehatan pekerja, maka
penting untuk dilakukan penelitian yang
mendalam  mengenai  hubungan antara
karakteristik pekerja dan intensitas kebisingan
dengan keluhan non-auditory effect. Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi  timbulnya gangguan non-
auditory pada pekerja konstruksi, khususnya di
bagian mesin drilling dan grouting (8).
2. METODE

Metode  penelitian ini  penelitian
observasional analitik yaitu studi
observasional yang mengumpulkan data dari
populasi atau sampel pada satu waktu tertentu
dengan rancangan penelitian cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pekerja drilling dan grouting yang tersebar di
Proyek Pembangunan Bendungan Bulango
Ulu di Hutama-Basuki-Lestari, KSO yang
berjumlah 43 pekerja. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik total
sampling dimana jumlah sampel sama dengan
jumlah populasi yaitu 43 pekerja. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner melalui

wawancara 1angsung.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Intensitas Kebisingan

Intensitas Kebisingan

Mesin Pekerja (Orang) (dBA) Ket (dBA)
Mesin 1
Depan 10 98,34 > 85
Kanan 6 84,19 <85
Kiri 2 69,00 <38&5
Mesin 11
Depan 20 91,44 > 85
Kanan 3 87,63 > 85
Kiri 2 89,17 > 85
Total 43

Sumber : Data Primer,2025
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
responden yang mengalami kebisingan tinggi

(> 85 dBA) mendominasi sebanyak 35 pekerja

(81,4%) dibanding dengan kebisingan rendah
(< 85 dBA) sebanyak 8 pekerja (18,6%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Keluhan Non-Auditory Effect

Keluhan Non-Auditory n %
Effect
Rendah (24-40) 9 20,9
Sedang (41-57) 15 349
Tinggi (58-72) 19 442
Total 43 100

Sumber : Data Primer,2025

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
responden yang memiliki tingkat penghasilan

Rendah < Rp. 3.221.731 berjumlah 122 orang

(81,9%) sedangkan responden yang memiliki
tingkat penghasilan Tinggi > Rp. 3.221.731
berjumlah 27 orang (18,1%).

Tabel 3. Hubungan Usia Dengan Keluhan Non-auditory Effect

Keluhan Non-Auditory Effect Total
Masa Kerja Rendah Sedang Tinggi N v p-value
n % n % n %
> 3 Tahun 0 0 5 55,6 4 44 4 9 100
<3 Tahun 9 26,5 10 29,4 15 44,1 34 100 0,151
Total 9 20,9 15 34,9 19 44,2 43 100

Sumber : Data Primer,2025

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa pada
kategori usia > 30 tahun, 2 pekerja (8%)
mengalami keluhan non-auditory effect rendah,
8 pekerja (32%) mengalami keluhan sedang,
dan 15 pekerja (60%) mengalami keluhan
tinggi. Kemudian pada kategori usia < 30 tahun,
masing-masing 7 pekerja (38,9%) mengalami

keluhan rendah dan sedang, sedangkan 4

pekerja (22,2%) lainnya mengalami keluhan
tinggi. Secara keseluruhan, terdapat 9 pekerja
(20,9%) yang mengalami keluhan rendah, 15
pekerja (34,9%) dengan keluhan sedang, serta
19 pekerja (44,2%) memiliki keluhan yang
tinggi. Adapun nilai p-value sebesar 0,016 <
0,05 menunjukkan bahwa wusia memiliki

hubungan yang signifikan dengan keluhan non-

64



Ummu Fauziah Malahika !, Irwan 2, Putri Ayuningtias Mahdang > / MJHSR Vol. 2 No. 1 (2025)

pekerja konstruksi mesin

effect
drilling dan grouting di

Lestari, KSO.

auditory

Hutama-Basuki-

Tabel 4. Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan Non-Auditory Effect

Keluhan Non-Auditory Effect Total
Masa Kerja Rendah Sedang Tinggi N v p-value
n % n % %
> 3 Tahun 0 0 5 55,6 4 44,4 9 100
<3 Tahun 9 26,5 10 29,4 15 44,1 34 100 0,151
Total 9 20,9 15 34,9 19 44,2 43 100

Sumber : Data Primer,2025

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa
pada kategori masa kerja > 3 tahun, tidak
ditemukan tidak adanya pekerja yang memiliki
keluhan rendah, namun masing-masing 5
pekerja  (55,6%) dan 4 pekerja (44,4%)
memiliki keluhan sedang dan tinggi. Kemudian
pada kategori masa kerja < 3 tahun, ada 9
pekerja (26,5%) dengan keluhan rendah, 10
pekerja (29,4%) keluhan sedang, dan 15
pekerja (44,1%) dengan keluhan tinggi. Secara

keseluruhan, terdapat 9 pekerja (20,9%) yang
mengalami keluhan rendah, 15 pekerja (34,9%)
dengan keluhan sedang, dan 19 pekerja (44,2%)
dengan tingkat keluhan tinggi. Adapun nilai p-
value sebesar 0,151 > 0,05 menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
masa kerja dengan keluhan non-auditory effect
pada pekerja konstruksi mesin drilling dan

grouting di Hutama-Basuki-Lestari, KSO.

Tabel 5. Hubungan Intensitas Kebisigan dengan Keluhan Non-Auditory Effect

Keluhan Non-Auditory Effect Total
dBA Rendah Sedang Tinggi , o p-value
n % % n %
<385 1 12,5 75 1 12,5 8 100
> 85 8 22,9 9 25,7 18 51,4 35 100 0,029
Total 9 20,9 15 34,9 19 44,2 43 100

Sumber : Data Primer,2025
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Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa pada
tingkat kebisingan rendah (< 85 dBA), terdapat 1
pekerja (12,5%) dengan keluhan rendah, 6
pekerja (75%) dengan keluhan sedang, dan 1
pekerja (12,5%) dengan keluhan tinggi. Adapun
pada tingkat kebisingan tinggi (>85 dBA), ada 8
pekerja (22,9%) dengan keluhan rendah, 9
pekerja (25,7%) dengan keluhan sedang, dan 18
pekerja (51,4%) dengan tingkat keluhan tinggi.
Secara keseluruhan, terdapat 9 pekerja (20,9%)
yang mengalami keluhan rendah, 15 pekerja
(34,9%) dengan keluhan sedang, dan 19 pekerja
(44,2%) dengan tingkat keluhan tinggi. Adapun
nilai p-value sebesar 0,029 < 0,05 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
masa kerja dengan keluhan non-auditory effect
pada pekerja konstruksi mesin drilling dan

grouting di Hutama-Basuki-Lestari, KSO.

Pembahasan
Hubungan usia pekerjadengan keluhan non-
auditory effect pekerja  konstruksi mesin
drilling dan grouting di Hutama-Basuki-
Lestari, KSO

Usia  pekerjaan  memiliki  pengaruh
signifikan terhadap keluhan non-auditory effect,
seperti yang ditunjukan pada tabel 5 hasil analisis
bivariat melalui uji chi-square menunjukkan p-
value sebesar 0,016 < 0,05 yang berarti usia
memiliki hubungan yang signifikan dengan
keluhan non-auditory effect pekerja konstruksi
mesin drilling dan grouting di Hutama-Basuki-

Lestari, KSO. Dalam hal ini, pekerja dengan usia

> 30 tahun akan cenderung mengalami

penurunan  fungsi  fisiologis,  termasuk
kemampuan pendengaran dan keseimbangan.
Hal ini  memungkinkan  bahkan ada
kecenderungan terjadi keluhan non-auditory
effect bagi pekerja yang telah berusia 30 tahun ke
atas

Ini mencerminkan bahwa wusia akan
mempengaruhi kesehatan karena organ atau alat-
alat tubuh akan semakin menurun fungsinya
termasuk pada fungsi pengengaran. Semakin
bertambahnya umur juga dapat menyebabkan
bertambahnya keluhan non-auditory effect yang
dirasakan. Secara spesifik, hasil analisis
menunjukkan bahwa pekerja yang berusia > 30
tahun lebih banyak mengalami keluhan non-
auditory tinggi dibanding usia < 30 Tahun.
Temuan penelitian juga mengungkapkan bahwa
nyatanya ada 2 pekerja berusia > 30 tahun tapi
mengalami keluhan non-auditory effect yang
rendah. Hal ini bia dipengaruhi beberapa faktor
seperti bertambahnya usia serta pengalam hidup
dan kerja yang lebih banyak sehingga pekerja
dapat mengelola stres dan emosi dengan lebih
baik. Sedangkan pekerja yang berusia < 30 tahun
memiliki masa kerja yang lebih pendek dan
kurang pengalaman dalam menghadapi situasi
bising sehingga lebih sensitif terhadap
kebisingan atau belum mengembangkan strategi
untuk mengatasi dampak negatif dari kebisingan
tersebut.

Penelitian lain yang dilakukan oleh

Handayani (2020) dan Aini juga mendukung

temuan ini, menunjukkan bahwa usia memiliki
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hubungan yang signifikan dengan keluhan non-
auditory effect (8) (9). Septyari dkk, (2022) juga
menjelaskan bahwa usia yang lebih matang akan
cenderung mempunyai pengalaman yang lebih
mendalam dalam mengatasi suatu permasalahan
melalui mekanisme koping yang baik (10).
Hubungan masa kerjadengan keluhan non-
auditory effect peKkerja konstruksi mesin
drilling dan grouting di Hutama-Basuki-
Lestari, KSO

Analisis tabel 6 menunjukkan hasil analisis
bivariat melalui uji chi-square menunjukkan p-
value sebesar 0,151 > 0,05 yang berarti masa
kerja tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan keluhan non-auditory effect pekerja
konstruksi mesin drilling dan grouting di
Hutama-Basuki-Lestari, KSO. Pekerja dengan
masa kerja yang lebih lama telah beradaptasi
dengan lingkungan kerja yang bising. Adaptasi
ini dapat mengurangi sensitivitas pekerja
terhadap gangguan non-auditory, sehingga
pekerja tidak melaporkan keluhan meskipun
terpapar pada kondisi yang sama. Sebaliknya,
pekerja baru atau dengan masa kerja lebih pendek
lebih sensitif terhadap stres lingkungan, sehingga
lebih cenderung melaporkan keluhan.

Penelitian Zendarto dkk, (2020) yang
menjelaskan bahwa semakin lama seseorang
bekerja, maka semakin ringan tingkat stres kerja
yang dialaminya dan semakin sedikit masa
bekerja semakin meningkat pula tingkat stres
kerja (11). Selain itu, Al - Farisi & Ashshiddiqi
(2024) juga mengungkapkan bahwa lama bekerja

membuat individu sudah terbiasa dalam

menghadapi tekanan dan menghadapi situasi
yang dapat menimbulkan stres (12). Hasil analisis
menunjukkan bahwa pekerja yang telah bekerja >
3 tahun cenderung tidak terlalu mengeluhkan
non-auditory effect di lokasi kerja pekerja ,
dimana hanya 5 pekerja dengan keluhan sedang
dan 4 pekerja dengan keluhan tinggi pada
kategori masa kerja > 3 tahun. Sebaliknya,
pekerja yang bekerja < 3 tahun malah memiliki
keluhan non-auditory effect yang lebih tinggi.
Hal ini dibuktikan dengan data yang
menunjukkan bahwa terdapat 15 pekerja dengan
masa kerja < 3 tahun mengalami keluhan non-
auditory effect tinggi. Kepatuhan dalam
menggunakan alat pelindung telinga akan
menurunkan risiko masalah kesehatan yang
muncul sehingga akan mengurangi dampak dari
kebisingan yang ada terlepas dari seberapa lama
pekerja telah bekerja di suatu tempat yang identik
dengan kebisingan.
Hubungan intensitas Kkebisingan dengan
keluhan  non-auditory  effect  pekerja
konstruksi mesin drilling dan grouting di
Hutama-Basuki-Lestari, KSO

Hasil analisis tabel 7 melalui vji chi-square
menunjukkan p-value sebesar 0,029 > 0,05 yang
berarti intensitas kebisingan memiliki hubungan
yang signifikan dengan keluhan non-auditory
effect pekerja konstruksi mesin drilling dan
grouting di  Hutama-Basuki-Lestari, KSO.
Intensitas kebisingan tinggi (> 85 dBA) dapat
mengaktifkan respons stres tubuh yang memicu
gejala fisik seperti sakit kepala dan gejala

psikologis seperti kecemasan.
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Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa pada
tingkat kebisingan rendah (< 85 dBA), terdapat 1
pekerja (12,5%) dengan keluhan rendah, 6
pekerja (75%) dengan keluhan sedang, dan 1
pekerja (12,5%) dengan keluhan tinggi. Adapun
pada tingkat kebisingan tinggi (>85 dBA), ada 8
pekerja (22,9%) dengan keluhan rendah, 9
pekerja (25,7%) dengan keluhan sedang, dan 18
pekerja (51,4%) dengan tingkat keluhan tinggi.
Secara keseluruhan, terdapat 9 pekerja (20,9%)
yang mengalami keluhan rendah, 15 pekerja
(34,9%) dengan keluhan sedang, dan 19 pekerja
(44,2%) dengan tingkat keluhan tinggi. Hal ini
sebagaimana dijelaskan oleh Sari dkk, (13)
bahwa kebisingan lingkungan dapat berdampak
pada tingkat sel, menyebabkan perubahan dalam
metilasi DNA di sistem saraf pusat, terutama di
otak, yang dapat menghasilkan komplikasi lebih
lanjut.

Menurut hasil penelitian, pekerja konstruksi
mesin drilling dan grouting di Hutama-Basuki-
Lestari, KSO, suara mesin BMJT dan KPCU
yang terus-menerus terdengar dari sisi depan,
kanan, dan kiri selama 8 jam dengan rata-rata
intensitas 86,63 dBA > 85 dBA semakin
memperburuk gangguan non-auditory effect,
dimana tidak sesuai dengan Permenaker
No.13/MEN/X/TAHUN 2011 tentang Nilai
Ambang Batas (NAB) faktor fisika dan kimia di
tempat kerja, yang mana di dalamnya ditetapkan
NAB kebisingan sebesar 85 dBA sebagai
intensitas tertinggi dan merupakan nilai yang

masih dapat diterima oleh pekerja

Aswendari (2022) menjelaskan bahwa
Intensitas kebisingan yang tinggi apabila terpapar
secara terus-menerus bila dibiarkan akan
menimbulkan kerugian pada pekerja baik
kerugian kesehatan seperti gangguan auditory
ataupun gangguan non-auditory yang dapat
menurunkan produktivitas kerja bahkan dapat
menimbulkan kecelakaan kerja. Penelitian lain
oleh Kantu dkk (2022) juga mendukung temuan
ini, bahwa kebisingan salah satu faktor fisik
berupa bunyi yang dapat menimbulkan akibat
buruk bagi kesehatan dan keselamatan kerja (14)
Intensitas kebisingan berasal dari suara yang
ditimbulkan oleh aktivitas pekerjaan yang
bersumber dari alat-alat kerja. Pada dasarnya
semakin tinggi intensitas kebisingan yang di
terima seseorang maka risiko untuk terkena
dampak dari kebisingan itu sendiri akan semakin
besar.

4. KESIMPULAN

Usia dan intensitas kebisingan terbukti
berhubungan dengan munculnya keluhan non-
auditory effect pada pekerja konstruksi mesin
drilling dan grouting di Hutama-Basuki-Lestari
KSO, sedangkan masa kerja tidak menunjukkan
kaitan yang berarti. Disarankan penelitian
longitudinal dilakukan untuk menelaah lebih jauh
dampak kebisingan terhadap kesehatan non-
auditory dalam jangka panjang.
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